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<b>ABSTRAK</b><br>

Sertipikat ganda adal ah sertipikat-sertipikat yang menguraikan satu bidang tanah yang sama. Apabilaterjadi
sertipikat ganda atau tumpang tindih atas satu bidang tanah, maka salah satu harus dibatalkan. Y ang menjadi
permasal ahan dalam penulisan tesisini adalah faktor-faktor penyebab terjadinya sertipikat ganda,
penyelesaian kasus sertipikat ganda yang terjadi di Kabupaten Pontianak serta upaya-upaya yang dilakukan
oleh Kantor Pertanahan untuk mencegah terjadinya sertipikat ganda. Terjadinya sertipikat ganda dapat
disebabkan beberapa faktor, yaitu belum tersedianya peta pendaftaran tanah, adanyaitikad tidak baik dari
pemohon dan ada juga dari pihak Kantor Pertanahan dan juga karena kantor pertanahan belum

mel aksanakan azas mutakhir. Penyelesaian sengketa pertanahan dapat diselesaikan dengan cara musyawarah
oleh para pihak, melalui peradilan umum dan melalui arbitrase dan alternatif. Penyelesaian sengketa tanah
dalam kasus ini ditempuh melalui peradilan. Upaya pencegahan yang harus dilakukan oleh Kantor
Pertanahan tiap-tiap Kantor Pertanahan harus menyediakan peta pendaftaran tanah, jangan menunggu
anggaran dart Badan Pertanahan Nasional Pusat. M etode penelitian yang digunakan dalam penulisan ini
adalah metode penelitian normatif dengan tujuan untuk menarik asas-asas hukum mencari kebenaran ilmiah
yang teoritis sehubungan dengan masal ah yang dibahas. Berdasarkan metode penelitian yang digunakan
dalam penulisan tesis ini dapat diambil suatu kesimpulan bahwa untuk mencegah supaya jangan terjadi
sertipikat ganda atau tumpang tindih, tiap-tiap Kantor Pertanahan harus menyediakan peta pendaftaran
tanah. Dimana guna peta pendaftaran tanah untuk menyampaikan bidang tanah dalam satu wilayah cakupan
yang mana sertipikat tanahnya sudah terbit.

<hr><i><b>ABSTRAK</b><br>

Double certificates are certificates which explain one same lot of land. In regard with the occurrence of
double certificates or overlapping upon one lot of land, so then each of them must be terminated. The
problems of writing thisthesisisthe causal factors of double certificates happening in Kabupaten Pontianak
and efforts conducted upon them by Kantor Pertanahan (Land office) to prevent the occurrence of double
certificates. The occurrence of double certificates may be caused by some reasons, namely unavailability of
the land registration map, bad will of both the applicant and Land Office and also because the land office
has not applied the sophisticated principle. Settlement of land dispute can be settled by the way of
discussion by parties, through public court, by arbitration, and other alternatives. Settlement of land dispute,
in this matter through public courts. Preventive effort which has to be performed by every land officeisto
supply the Land Registration Map, not to wait for budget from Badan Petanahan Pusat (central of National
Land Body). The method of research used in writing this thesis is normative research method with the
intention to quote certain legal principles finding theoretical scientifical truth related to the discussed
matters. Based on the research method used in writing this thesis, can be concluded that to prevent the
double certificates to occur or overlapping, each Land Office must provide the Land Registration Map. The
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use of Land Registration Map isto give Information that one ot of land certain area has been certified.</i>



